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ABSTRAK

Penelitian ini menyujil, apakah ketika bank mengalami tinghal kesehatan
varg kurang baik, mendorong manaiemen untuk melakutan dan memilih berbagai
metode untuk dapat meningkarkan labanva dengan tujuan menuripi kondisi yang
sehenarnva untuk melindungi bank dari efek buruk yang diekibatkan tingkat
kesehatan yang kurang baik, dan apakah pengaruh dari prakiek meningkatkon
laba wvang dilakukan oleh manafemen lersebul terhadap tingkal kesefatan
bankmya. Untuk mengufi hubungan pada penclitian ini, di gunakan dota sekunder
dari laporan kewangan 13 peruschaan sampel yang listing di Indonesia Stock
Exchange (IDX) pada tahun 2004-2008, yang dipilih berdasarkan kriteria
mempublikasikan laporan kevangannya poling sedikit tga fahun berturu-turut
dan memiliki kelengkapan data aias variabel-variabel analisis CAMEL dar Proxy
Manajemen Laba Braver Angel. serta pernah mengalami tlnghat kesehatan yang
kurang atau tidak selal selama periode penelitian.

Hesil penelitian ini menemukon bukti balwa bank yang mengalami tingkat
kesehatan  vang kurang  baik mendorong  mangiemen  melakukan  prakiek
manajemen laba dengan cara memaksimalkan laba, dan prakiek manajemen faba
varg dilakukarn dapar membuat tingkat kesehatan bank tersebut meningkal poda
fahun berikubmya.

Keyvwords: bark, lingkat kesehatan bank. manajemen laba |




BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Laporzn keuangan merupakan salah satw sumber informasi yang digunakan
untuk menilai posisi kevangan dan kinega perusahaan. Oleh karena itu proses
penyusunan laporan keuangan di pengaruhi oleh fakior-faktor ferientu yang dapat
mempengaruhi kualitas laporan keusnpan. Cenerally Accepted Acoommiing Principle
{GAAP) atau Prinsip Akuntansi vang Berdaku Umum (PABL) juga memberikan
keleluasanan bagi manajer untuk memilih metode akuntansi vang akon digunakan
dalam menyusun laporan keuangan. Pilihan metode akuntansi vang secara sengaja
dipilih olch manajemen untuk tujuan tedentu dikenal dengan sebutan Manajemen
Laba atau Earning Managemeant

Jika pada suatu kondisi dimana pihak manajemen termyata tidak berhasil
mencapai target / kinerja vang diinginkan, maka manajemen akan memanfratkan
fleksibilitas yang diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam menyusun laparan
kevangan untuk memodifikasi laba yang dilaporkan. Manajemen termotivasi
untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam  menghasilkan nilai  atau
kcuntungan vang terbaik bagi perusahaan schingga manajemen cenderung
memilih menerapkan metode akuntansi vang dapat memberikan informasi laba
lebih haik. N

Industri perbankan merupakan tombak perekonomian suatu negara.

Perbankan menjadi sektor vang sangat dan berpengaruh dalam dunia usaha




Banvak orang dan organizasi yvang memanfaatkan jase bank wntuk menyimpan
atay meminjam dana. Bank merupakan suaiu lembaga vang berperan sebaga
perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki
dana (surplus unit) dengan pihak-pihak vang memerlukan dana ideficir unit) scria
schagai lembaga vang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran.
Definisi Bank meneout LU Mo, 14/1967 Pasal | tentang Pokok-Pokok Perbankan
adalah “Lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberkan kredil dan jasa-
jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran vang”, Dan berdasarkan UU
Mo.7 tahun 1992 tangeal 25 Maret 1992, Bank adalah “Badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan mengeluarkannya
kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak™, Di
samping itn, bank juga sebagai suatu industri yang dalam kegiatan usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat schingga mestinya tingkat keschatan bank
perlu dipelihara.

Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator. Salah satu
sumber utama indikator vang dijadikan dasar penilaian adalah laporan kewangan
bank vang bersangkutan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejumlah
rasio kevangan vang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank.

Analisis rasio keuangan memungkinkan untuk  mengidentifikasikan
perubahan-perubahan pokok pada trend jumlah, dan hubungan serta alasan
perubahan  tersebul.  Hasil  analisis  laporan  kewangan  akan  membantu

mengintepretasikan berbagal hubungan kunci serta kecenderungan yang dapat
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BAB Y

PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Dar hasil penelitian terhadap perusahaan-perusahasn perbanksan yang di
jadikan sampel dapat disimpulkan bahwa bank vang tingkat kesehatannya masuk
kalegori kurang atau tidak sehat melakukan mansjemen laba dengan carn
memaksimalkan laba untuk menghasilkan nilai kesehatan vang lebih baik dari
tahun sehelumnya

Tingkat keschatan yang kurang baik dapat mendorong manajemen bank
untuk melekukan dan memilih berbaga metode untuk dapat meningkatkan
labanya denpgan tujuan menutupi kondisi vang sebenarmya untuk melindungi bank
dari efek buruk yang diakibatkan tingkat kesehatan yang kurang baik, baik itu
sanpgsi dari Bank Indonesia sebagai regulator dan investor maupun menjaga
kepercayaan nasabah terhadap banknya. Dengan cara meningkatkan laba dapat
membuat tingkat keschatan bank meningkat dari tahun sebelumnya, sehingpa
dapat melindungi bank dan efek buruk yang di akibatkan tingkat kesehatan vang

kurang baik.

5.2, Keterbatasan Penclitian
Selama melakukan penelitian, penulis menemui berbagai kendala yang
menyebabkan penelitian ini memiliki kelemahan. Pertama sedikitnya jumlah

sampel vang diuji bila di bandingkan populasi perusahaan yang ada di industri
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